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“Dekatilah al-Qur’an dengan keadaan suci.
Tidak hanya raga yang suci, tapi juga hati, pikiran dan ruh yang suci.”
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ABSTRAK

Sherina, 2022. Upaya Menjaga Hafalan Al-Qur’an di Tengah Kesibukan Sekolah
Pada Santri di Pondok Pesantren Modern Al-Qur’an Buaran Pekalongan. Skripsi
Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
Universitas Islam Negeri (UIN) KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Dosen Pembimbing: M. Mujib Hidayat, M.Pd.I

Kata Kunci: Menjaga, Hafalan Al-Qur’an, Kesibukan Sekolah

Menjaga hafalan al-Qur’an di tengah kesibukan sekolah tentunya memiliki
rintangan dan tantangan sendiri, dimana harus bias membagi waktunya untuk
menjaga hafalan dan sekolah. Pada Pondok Pesantren Modern Al-Qur’an banyak
dijumpai santri tahfdiz sekolah yang mampu konsisten dalam menjaga hafalan al-
Qur’an baik dengan melakukan kegiatan muraja’ah maupun kegiatan tasmi’ atau
sema’an hafalan al-Qur’an. Dengan ini peneliti menggali bagaimana upaya
menjaga hafalan al-Qur’an di tengah kesibukan sekolah dan faktor apa saja yang
mendukung dan menghambatnya.

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: (1) bagaimana upaya menjaga
hafalan al-Qur’an di tengah kesibukan sekolah pada santri di Pondok Pesantren
Modern Al-Qur’an Buaran Pekalongan dan (2) bagaimana faktor yang mendukung
dan menghambat dalam menjaga hafalan al-Qur’an di tengah kesibukan sekolah
pada santri di Pondok Pesantren Modern Al-Qur’an Buaran Pekalongan. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menjelaskan upaya menjaga hafalan al-Qur’an dan
factor pendukuing dan penghambat dalam menjaga hafalan al-Qur’an di tengah
kesibukan sekolah pada santri di Pondok Pesantren Modern Al-Qur’an Buaran
Pekalongan.

Pendekatan yang dilakukan pada penelitian ini yaitu pendekatan kualitatif.
Jenis penelitiannya yaitu penelitian lapangan. Sumber data penelitiannya yaitu
sumber data primer yang diambil dari ustadzah dan santri tahfidz sekolah, serta
sumber data sekunder yaitu santri tahfidz sekolah. Analisis yang dilakukan oleh
peneliti yaitu dengan merangkum data atau memfokuskan pada hal-hal yang
penting, menyajikan data agar dapat dipahami dan menarik simpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya yang dilakukan oleh santri dalam
menjaga hafalan al-Qur’an di tengah kesibukan sekolah yaitu meluangkan waktu,
kembali meluruskan niat, membuat jadwal untuk muraja’ah, membuat target setiap
harinya, menghindari maksiat, memperbanyak doa, dan memanfaatkan waktu
dengan baik. Upaya yang dilakukan guru (ustadzah) yaitu menanamkan
kedisiplinan pada diri santri dan membuat program kegiatan muraja’ah. Faktor yang
mendukung santri dalam menjaga hafalan al-Qur’an di tengah kesibukan sekolah
yaitu adanya program sema'an dan tasmi’, rutinan sem’an pada hari jum’at, orang
tua dan teman seperjuangan, dan jam pelajaran tahfidz di sekolah yang lebih
banyak. Faktor pendukung yang dilakukan seorang guru yaitu melakukan
pendekatan dari hati ke hati, memberikan sebuah motivasi dan dukungan, dan
program Tahfidzul Qur’an di sekolah. Faktor penghambat yaitu faktor internal,
contoh sibuk kegiatan sekolah, faktor eksternal (dari luar) yaitu teman. Guru
(ustadzah) berpendapat bahwa faktor penghambat yaitu masalah keluarga atau
teman, serta kegiatan-kegiatan di sekolah yang padat.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Al-Qur'an merupakan Wahyu pertama Allah Swt yang diturunkan kepada
Nabi Muhammad Saw., dapat bernilai ibadah bagi yang membacanya. Selain
dapat bernilai ibadah, al-Qur'an juga merupakan pedoman dan petunjuk bagi
umat manusia. Kitab al-Qur'an yang mulia ini berisi banyak penjelasan dan
pengetahuan yang baik tentang hukum, syariah, dan sistem.! Oleh karena itu,
sebagai umat Islam untuk menjaga keutuhan al-Qur'an dari generasi ke generasi,
kita harus berusaha melindunginya dengan membaca, memahami dan berusaha
untuk menghafalnya.

Kedudukan al-Qur’an sebagai petunjuk ajaran umat Islam yang pertama
dan utama, dan memiliki fungsi untuk menjadi pegangan atau pedoman untuk
mencapai kebahagiaan dunia akhirat. Salah satu ciri kitab suci al-Qur’an yaitu
mudah dipahami, mudah dingat, dan mudah untuk di hafal. Dalam menghafal,
untuk dapat mencapai hafalan yang berkualitas tidak dapat terlepas dari
bagaimana menjaga (memelihara) hafalan al-Qur’an. Meskipun seseorang dapat
menghafal al-Qur’an dengan banyak dan cepat dalam waktu yang singkat, akan
tetapi mereka tidak mampu menjaganya dengan baik maka akan terancam hilang
hafalannya. Jadi menjaga hafalan al-Qur’an itu lebih penting dari pada

menghafal, karena menjaga hafalan al-Qur’an yaitu tentang bagaimana agar

! Moh. Nasrudin, Ulumul Qur’an (Pekalongan: PT. Nasya Expanding Management, 2019),
him. 4-5.



hafalan yang diperoleh itu tidak mudah hilang atau lupa.? Sejak al-Qur’an turun,
banyak sekali orang-orang yang mempelajari dan menghafal al-Qur’an yang
berlangsung sampai sekarang ini, hingga muncul beberapa lembaga pendidikan
menghafal al-Qur’an. Salah satu lembaga pendidikan menghafal al-Qur’an yang
masih berkembang sampai sekarang yaitu Pondok Pesantren. Di dalam Pondok
Pesantren Modern Al-Qur’an Buaran Pekalongan banyak sekali dijumpai santri
yang menghafal, termasuk santri yang bersekolah. Hal yang sering dialami oleh
santri yaitu menambah hafalan lebih mudah dari pada menjaga hafalan yang
telah dimiliki. Dari hal tersebut, maka diperlukan sebuah upaya menyimpan
(menjaga) hafalan al-Qur’an agar hafalan tidak hilang dengan sia-sia.

Suatu bentuk pemeliharaan Allah Swt. terhadap al-Qur’an sejak
diturunkannya al-Qur’an hingga saat ini ada dua bentuk yaitu menjaga dalam
bentuk tulisan dan hafalan. Pada kenyataannya, banyak sekali orang yang
menghafal al-Qur’an tidak konsisten dalam mengulangi hafalannya, karena
memang bukan perkara yang mudah untuk tetap bisa menjalankan secara terus
menerus. Sebagai seorang santri, terlebih khusus santri yang sedang bersekolah
butuh penguatan yang lebih dalam menjaga hafalan al-Qur’an, karena ditengah
kesibukan sekolah mereka sangat rawan untuk lupa atau hilang hafalannya.
Banyak sekali cara penguatan hafalan, karena setiap orang mempunyai cara yang
berbeda-beda, adapun salah satu bentuk penguatannya yaitu dengan

memanfaatkan seluruh panca indera kita. Dengan menggunakan seluruh panca

2 Cece Abdulwaly, Rahasia Dibalik Hafalan Para Ulama, (Yogyakarta: CV. Absolute
Media, Cetakan I 2016), him. 112-113.



indera kita yaitu ketika kita menghafal dapat menggunakan mata untuk melihat
bacaan al-Qur’an, selain mata kita dapat memanfaatkan panca indera kita yaitu
mulut yang digunakan untuk melafalkan atau membaca al-Qur’an, dan kemudian
jika kita perlu melanjutkan maka bisa menulisnya dibuku ataupun yang lainnya.
Banyak sekali upaya menghafal dan menjaga hafalan al-Qur’an, contohnya di
sebagian daerah Maroko, mereka menerapkan cara menghafal dan menjaga al-
Qur’an dengan menuliskan hafalannya dipapan kecil, kemudian papan tersebut
dipegang masing-masing murid (penghafal al-Qur’an), kemudian tulisan
tersebut dicuci menggunakan air setelah mereka berhasil menghafal al-Qur'an
dengan daya ingat yang kuat.’

Penelitian ini sangat penting untuk diteliti agar dapat menemukan sebuah
cara dan strategi yang baik untuk menjaga hafalan al-Qur'an. Selain itu,
penelitian ini dapat memberikan pengetahuan serta motivasi bagi para penghafal
al-Qur'an agar dapat menjaga hafalannya, terutama bagi para penghafal al-
Qur'an yang berada di tengah kesibukan sekolah. Mereka yang harus bisa
mengatur waktu atau membagi waktu antara sekolah dan menjaga hafalan al-
Qur'an, terkadang mereka santri tahfidz sekolah memiliki kesulitan bagaimana
cara menjaga hafalan agar tetap terjaga dengan baik. Maka dari itu, sangat
penting untuk bisa mengupayakan menjaga hafalan al-Qur'an ditengah

kesibukan sekolah bagi santri tahfidz sekolah.

3 Ajuslan Kerubun, Menghafal Al-Qur'an Dengan Menyenangkan, (Yogyakarta: CV.
Absolute Media, Cetakan II 2016), him. 112-113.



Tentunya banyak kendala dan rintangan dalam menghafal al-Qur’an, baik
dari faktor internal (diri) maupun faktor eksternal (lingkungan). Bahkan sering
kita jumpai calon hafidz yang berputus asa karena tidak sanggup menghadapi
tantangan dan rintangan, padahal berputus asa itu bukanlah hal yang baik dan
bukan solusi yang tepat.* Tentunya dalam menghadapi tantangan menghafal dan
menjaga hafalan al-Qur’an, setiap karakter individu 2 memiliki cara sendiri
seperti halnya santri sekolah tahfidz yang ada di Pondok Pesantren Modern Al-
Qur’an Buaran Pekalongan, mereka ditengah kesibukan sekolah harus bisa
menjaga hafalannya itu bukan hal mudah. Oleh sebab itu, sebagai santri
khususnya yang bersekolah alangkah baiknya harus bisa mengatur dan
meluangkan waktunya antara waktu menghafal atau mengulangi hafalan dan
waktu sekolah. Dari hal tersebut, untuk memudahkan seseorang yang
menghafalkan al-Qur’an dalam menjaga dan melestarikan al-Qur’an, maka
penting sekali menciptakan cara kerja yang baik agar hafalan terjaga disepanjang
hayat. Banyak sekali mekanisme (cara kerja) menghafal dan menjaga hafalan al-
Qur’an yang dapat dicapai oleh seseorang, khususnya sebagai santri tahfidz
sekolah mereka selain memiliki kesibukan sekolah tentunya dengan menjadikan
menghafal serta menjaga hafalan al-Qur’an harus dibiasakan setiap harinya.
Salah satu yang termasuk mekanisme orang yang menghafal al-Qur'an agar tetap
hafal yaitu dengan meyelesaikan (mengulangi) hafalannya sekali, dua kali, atau

tiga kali khatam, tergantung individu masing-masing. Selain itu, mekanisme

4 El-Hosniah, Kiat Jitu Hafalan Al-Qur'an Hanya 2 Tahun Dengan Metode 20 Hari 1 Juz, (
Jawa Timur: CV. Nur Media Publishing, Cetakan [ 2019), hlm. 123.



menjaga hafalannya adalah dengan muraja’ah atau mengulangi hafalannya
setiap harinya dengan konsisten, dan ada juga dengan tasmi’ (mendengarkan)
hafalannya kepada orang lain. Jadi, dapat disimpulkan dari setiap mekanisme itu
memiliki tujuan yang sama yaitu untuk menjaga keaslian dan kemurnian al-
Qur’an dari zaman Rasulullah Saw. Sampai sekarang ini.

Banyak sekali upaya menjaga hafalan al-Qur’an, salah satu dari upaya
tersebut yaitu penggunaan metode atau teknik. Dalam menjaga hafalan al-
Qur’an dapat dilakukan dengan menggunakan sebuah teknik atau metode,
seperti metode muraja’ah, metode tasmi’, dan metode takrir. Metode muraja’ah
adalah salah satu alternatif metode menjaga hafalan al-Qur’an dengan
mengulang-ulang hafalan secara terus-menerus, dan kemudian muraja’ah
tersebut diperdengarkan kepada gurunya.” Kemudian, metode tasmi’adalah
metode atau teknik menjaga hafalan al-Qur’an dengan memperdengarkan
hafalannya kepada orang lain, seperti guru, teman muraja’ah, dan lain
sebagainya, baik diperdengarkan secara individu maupun secara jama’ah
(bersama-sama) dalam sebuah majelis. Metode tasmi’ bertujuan untuk
mengetahui dimana letak hafalan yang salah atau kurang, sehingga dengan
memperdengarkannya seorang penghafal al-Qur’an dapat lebih baik dan lancar
hafalannya, serta dapat berkonsisten untuk menjaga hafalannya.® Selanjutnya,
metode takrir adalah metode menjaga hafalan al-Qur’an dengan melakukan

pengulangan hafalan atau sema’an hafalan yang dimilikinya kepada guru

3 Ibrahim Rasulil Azmi, "Optimalisasi Metode Muraja'ah dalam Program Tahfidz Al-Qur'an
di SMA N Rejanglebong", Jurnal Al-Bahtsu, Vol. 04, No. 01, IAIN Bengkulu: 2019, hlm. 88.

6 Raisya Maula Ibnu Rusyd, Panduan Praktis dan Lengkap Tahsin Tajwid Tahfidz Untuk
Pemula, (Yogyakarta: Laksana, Cetakan I 2019), hlm. 202.



tahfidz. Seperti contohnya di pagi hari menambah (ziyadah) untuk menghafal
ayat yang baru, dan diwaktu sorenya untuk mentraktir hafalan yang dimilikinya.’

Menjaga hafalan al-Qur’an bukanlah hal yang mudah dan juga bukan hal
yang sulit, karena Allah Swt. telah menjamin dalam firman-nya Surah Al-
Insyirah “Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan”. Akan
tetapi, tidak bisa dipungkiri bahwa kesulitan dalam menjaga hafalan al-Qur’an
itu ada, dan masing-masing individu memiliki kesulitan yang berbeda-beda.
Dengan demikian pula seperti santri tahfidz di Pondok Pesantren Modern Al-
Qur’an Buaran Pekalongan, ditengah kesibukan sekolah mereka harus bisa
meluangkan waktu untuk menyibukkan menjaga hafalan al-Qur’an, maka dari
hal tersebut menjadi tantangan dan rintangan tersendiri bagi santri tahfidz
sekolah. Untuk menjaga hafalan al-Qur’an, seperti kemampuan mengingat dan
kelancaran hafalan santri sekolah tahfidz tentunya sesekali harus sanggup dan
mampu mendengarkan hafalan yang ia miliki. Oleh karena itu, untuk dapat
tercapai keberhasilan menjaga hafalan al-Qur’an maka ia harus terus berusaha
mengulang-ulang hafalannya.®

Pondok Pesantren Modern Al-Qur’an Buaran Pekalongan merupakan
salah satu pondok modern al-Qur’an yang ada di Kota Pekalongan, meskipun
namanya modern akan tetapi sistem berbasis salaf. Pondok Pesantren Modern
Al-Qur’an Buaran Pekalongan memiliki beberapa program, diantaranya

program tahfidz. Program tahfidz di pondok tersebut sangat unggul, banyak

7 Syahrotul Mubarokah, “Strategi Tahfidz Al-Mu'allimin dan Mu'allimat Nahdlatul Wathan”,
Jurnal Penelitian Tarbawi, Vol. 04, No. 01, IAIH Hamzahwadi NW Pancor: 2019, hlm. 9.

8 Iriswan, “Implementasi Model Muraja'ah Sema'an Intensif Dalam Menjaga Hafalan Al-
Qur'an Santri”, Jurnal Pendais, Vol. 01, No. 2, Universitas Indonesia Timur: 2019, hlm. 179.



santri-santri yang mengikuti program tersebut, salah satunya santri tahfidz
sekolah. Pengasuh dan murokib Pondok Pesantren Modern Al-Qur’an Buaran
Pekalongan terbagi menjadi 2 yaitu putra dan putri. Pengasuh dan murokib santri
putra adalah Abah Yai H. Abdul Kholiq bin Thoha, sedangkan pengasuh dan
murokib santri purti adalah Abah Yai H. Abdul Aziz Al-Hafidz. Adapun
penilitian yang akan diteliti berfokus pada santri tahfidz sekolah. Santri tahfidz
sekolah merupkan santri yang hebat, mereka ditengah kesibukan sekolah
dituntut untuk dapat menjaga hafalan al-Qur’an dengan baik. Dalam faktanya,
sebagai seorang santri khususnya yang bersekolah harus bisa mengatur waktu,
antara waktu untuk sekolah dan menghafal atau menjaga hafalan al-Qur’an.
Upaya dari menjaga hafalan yang baik akan peneliti lakukan di Pondok
Pesantren Modern Al-Qur’an Buaran Pekalongan.

Berdasarkan paparan latar belakang diatas, dapat membuat ketertarikan
penulis untuk meneliti dan menuangkan semua hasil penelitian ke dalam
proposal yang berjudul “Upaya Mnejaga Hafalan Al-Qur’an di Tengah
Kesibukan Sekolah Pada Santri di Pondok Pesantren Modern Al-Qur’an Buaran
Pekalongan”.

. Rumusan Masalah

1. Bagaimana upaya menjaga hafalan al-Qur’an di tengah kesibukan sekolah
pada santri di Pondok Pesantren Modern Al-Qur’an Buaran Pekalongan?

2. Apa saja faktor yang mendukung dan menghambat dalam menjaga hafalan
al-Qur'an di tengah kesibukan sekolah pada santri di Pondok Pesantren

Modern Al-Qur’an Buaran Pekalongan?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan yang dilakukan oleh peneliti yaitu;

1. Untuk mengetahui upaya menjaga hafalan al-Qur’an di tengah kesibukan
sekolah pada santri di Pondok Pesantren Modern Al-Qur’an Buaran
Pekalongan.

2. Untuk mengetahui faktor yang mendukung dan menghambat dalam menjaga
hafalan al-Qur'an ditengah kesibukan sekolah pada santri di Pondok
Pesantren Modern Al-Qur’an Buaran Pekalongan.

Adapun hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara
teoritis maupun praktis:
1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan memberikan wawasan dan keilmuan dalam
bidang agama dan memberikan partisipasi dalam meningkatkan kualitas
menjaga hafalan pada Pondok Pesantren Modern Al-Qur’an Buaran
Pekalongan.

b. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk sumber informasi dan
rujukan bagi peneliti yang meneliti lebih lanjut.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Pondok Pesantren

Sebagai sarana untuk menyempurnakan program hafalan al-Qur’an
di Pondok Pesantren, peneliti diharapkan memberikan solusi serta bisa

berpartisipasi dalam meningkatkan kualitas Pondok Pesantren.



b. Bagi santri
Sebagai subyek penelitian santri diharapkan untuk menjadi
termotivasi dan lebih antusias dalam menjaga hafalannya, untuk itu
sebagai harapan peneliti dapat menjadi informasi serta mengetahui
pentingnya menjaga hafalan al-Qur’an.
c. Bagi ustadzah
Ustadzah sebagai guru di Pondok Pesantren diharapakan untuk
menjadi motivator santri dalam menjaga hafalan di tengah kesibukan
kuliah. Harapannya sebagai peneliti sebagai informasi dan solusi ustadzah,
terutama cara menjaga hafalan al-Qur'an dalam kesibukan sekolah.
d. Bagi peneliti
Dengan penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan
tentang penerapan bagaimana cara menjaga hafalan dalam kesibukan
sekolah.
D. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini yaitu penelitian Field Research atau penelitian
lapangan. Field Research atau penelitian lapangan adalah studi penelitian
secara instan (langsung) di dalam subjek atau tempat penelitian untuk
menyelidiki fenomena yang objektif dengan tujuan sebagai penulisan karya

ilmiah yang sistematis®. Pengumpulan data penelitian ini dengan secara

® Asep Kurniawan, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Statistika, (Bandung:
Pt Remaja Rosdakarya, 2018), hlm. 43.
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langsung datang kelapangan. Penelitian lapangan yang akan diteliti yaitu
dengan mendatangi santri di Pondok Pesantren Modern Al-Qur’an Buaran
Pekalongan.
2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan dalam penelitian ini yaitu dengan penelitian kualitatif.
pengumpulan data dalam penelitian kualitatif digunakan untuk
menggambarkan fenomena yang terjadi dan sebagai instrumen kunci seorang
peneliti, kemudian dalam pengumpulan datanya tidak menggunakan angka-
angka. Pendekatan yang digunakan adalah deskriptif kualitatif karena data
yang diperoleh berupa gambar-gambar yang berisi kutipan-kutipan data
untuk menggambarkan penyajian laporan yang dapat bersumber dari
wawancara, catatan lapangan, foto atau gambar dan lain-lain.'® Dengan
pendekatan kualitatif ini, penulis akan memberikan suatu gambaran mengenai
bagaimana keadaan santri Pondok Pesantren Modern Al-Qur’an Buaran
Pekalongan.
3. Waktu dan Tempat
Pelaksanaan penelitian ini bertempat di Pondok Pesantren Modern Al-
Qur’an Buaran Pekalongan di Jalan Pelita II, Buaran, Kec. Pekalongan
Selatan, Kota Pekalongan. Waktu penelitian akan dilaksanakan pada bilang

Oktober — November 2022.

10 Umarti, Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif Teori Konsep dalam Penelitian
Pendidikan, (Makassar: Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2020), hlm. 34.
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4. Sumber Data
a. Sumber data primer
Sumber data primer adalah data dalam bentuk frasa yang diperoleh
dengan menggunakan verbal, perilaku yang dilakukan dengan
menggunakan subjek.!! Sumber data primer diambil dari santri sekolah
tahfidz di Pondok Pesantren Modern Al-Qur’an Buaran Pekalongan.
Sumber data ssekunderSumber data sekunder adalah data atau
catatan yang tidak diberikan sekaligus kepada peneliti.!?> Sedangkan
sumber sekunder diambil dari ustadz-ustadzah dan santri di Pondok
Pesantren Modern Al-Qur’an Buaran Pekalongan.
5. Teknik pengumpulan data
Penelitian ini adalah penelitian jenis lapangan (field research) yang
dilakukan di di Pondok Pesantren Modern Al-Qur’an Buaran Pekalongan di
Jalan Pelita II, Buaran, Kec. Pekalongan Selatan, Kota Pekalongan. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui upaya menjaga hafalan al-Qur'an ditengah
kesibukan sekolah santri di Pondok Pesantren Modern Al-Qur’an Buaran
Pekalongan. Teknik dalam pengumpulan data digunakan untuk
menyempurnakan pembuktian masalah, untuk itu penelitian ini penulis

menggunakan metode pengumpulan data yaitu:

" Suharsimi Arikanto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Cet. 15 (Jakarta:
Rineka Cipta, 2013), him. 22.

12 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), Cet. 9 (Bandung: CV. Alfabeta,
2017), him. 308.
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. Obserevasi

Penelitian ini langsung di amati dari di Pondok Pesantren Modern
Al-Qur’an Buaran Pekalongan di Jalan Pelita II, Buaran, Kec. Pekalongan
Selatan, Kota Pekalongan.
. Wawancara

Dalam wawancara dilakukan wawancara kepada ustadz-ustsdzah
dan santri Pondok Pesantren Modern Al-Qur’an Buaran Pekalongan.
. Dokumentasi

Teknik pengambilan data dokumentasi ini diperoleh untuk
dokumen. Teknik ini biasanya digunakan untuk pengambilan data

sekunder.

. Teknik analisis data

Teknik analisis data adalah kegiatan yang dilakukan secara kontinu

selama kegiatan penelitian, dan dikerjakan mulai dari pengumpulan data

hingga penulisan laporan. Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dan

analisis data dilakukan secara bersamaan dan seorang peneliti selama proses

penelitian secara terus-menerus menganalisis data. Dalam analisis data

kualitatif terdapat tiga tahapan yaitu sebagai berikut:

a. Reduksi data

Data yang diperoleh dari penelitian lapangan sangat banyak,
kompleks, dan rumit, sehingga perlu dicatat secara rinci melalui reduksi
data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,

memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema dan pola. Pada
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tahap ini data akan menjadi lebih jelas sehingga memudahkan peneliti
untuk melanjutkan pengumpulan data selanjutnya.
b. Penyajian data
Langkah selanjutnya setelah reduksi data adalah tampilan data.
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat berupa uraian singkat,
bagan, hubungan antar kategori, bagan alir, dsb. Representasi data yang
paling sering dipilih adalah format naratif.
c. Verifikasi data
Kesimpulan awal yang disampaikan masih bersifat sementara yang
dapat berubah jika tidak ditemukan data yang kuat dalam pengumpulan
data selanjutnya. Namun jika kesimpulan awal telah didukung oleh data
yang kuat dari pengumpulan data kembali di lapangan, maka kesimpulan
yang disajikan merupakan kesimpulan yang kredibel.
E. Sistematika Penulisan

Untuk memperoleh penjelasan yang kongkrit pada penulisan skripsi
ini, maka diperlukan adanya rincian bahwa skripsi ini terdiri dari lima bab
yaitu sebagai berikut:

BAB I Pendahuluan, bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat atau kegunaan penelitian, kajian pustaka,
metode penelitian, dan sistematika penulisan tentang upaya menjaga hafalan
al-Qur’an ditengah kesibukan sekolah pada santri di Pondok Pesantren

Modern Al-Qur’an Buaran Pekalongan.
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BAB II Landasan Teori, bab ini berisi tentang deskripsi teori, penelitian
relevan, dan kerangka berpikir. Deskripsi teori berisi tentang al-Qur’an,
meliputi pengertian al-Qur’an, mukjizat al-Qur’an, dan keistimewaan al-
Qur’an. Kedua hafalan al-Qur’an, meliputi pengertian hafalan al-Qur’an dan
keutamaan hafalan al-Qur’an. Ketiga, menjaga hafalan al-Qur’an, meliputi:
pengertian menjaga hafalan al-Qur’an, cara menjaga hafalan al-Qur’an, dan
metode menjaga hafalan

BAB III Hasil Penelitian upaya menjaga hafalan al-Qur’an ditengah
kesibukan sekolah pada santri di Pondok Pesantren Modern Al-Qur’an
Buaran Pekalongan, yang berisi hasil penelitian yang berisi profil lembaga
dari tempat penelitian serta hasil penelitian dari rumusan masalah.

BAB IV: Analisis upaya menjaga hafalan al-Qur’an ditengah kesibukan
sekolah pada santri di Pondok Pesantren Modern Al-Qur’an Buaran
Pekalongan.

BAB V: Penutup, berisi kesimpulan dan saran penelitian tentang upaya
menjaga hafalan al-Qur’an ditengah kesibukan sekolah pada santri di Pondok

Pesantren Modern Al-Qur’an Buaran Pekalongan.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis dapat disimpulkan sebagai
berikut:
1. Upaya Menjaga Hafalan Al-Qur’an di Tengah Kesibukan Sekolah Pada
Santri di Pondok Pesantren Modern Al-Qur’an Buaran Pekalongan

Upaya yang dilakukan oleh santri dalam menjaga hafalan al-Qur’an di
tengah kesibukan sekolah antara lain: Pertama, meluangkan waktu. Kedua,
kembali meluruskan niat. Ketiga, membuat jadwal untuk muraja’ah (menjaga
hafalan al-Qur’an). Keempat, membuat target setiap harinya untuk
mengulangi hafalan al-Qur’an. Kelima, menghindari maksiat guna untuk
terjaganya hafalan al-Qur’an. Keenam, memperbanyak doa. Ketujuh,
memanfaatkan waktu dengan baik.

Upaya yang dilakukan guru (ustadzah) agar santri dapat menjaga
hafalan al-Qur’an di tengah kesibukan sekolah, antara lain: Pertama,
menanamkan kedisiplinan pada diri santri. Kedua, dengan membuat program
kegiatan yang menunjang santri tahfidz sekolah untuk dapat konsisten dalam
muraja’ah.

2. Faktor Yang Mendukung Dan Menghambat Dalam Menjaga Hafalan Al-
Qur'an di Tengah Kesibukan Sekolah Pada Santri Di Pondok Pesantren

Modern Al-Qur’an Buaran Pekalongan

72
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Faktor yang mendukung santri dalam menjaga hafalan al-Qur’an di
tengah kesibukan sekolah antara lain: Pertama, adanya program sema'an dan
tasmi’. Kedua, rutinan pada setiap hari jum’at sema’an hafalan al-Qur’an.
Rutinan sema’an setiap hari jum’at termasuk rutinan mingguan. Ketiga,
faktor pendukung yang utama adalah orang tua, kemudian teman
seperjuangan. Keempat, jam pelajaran tahfidz di sekolah yang lebih banyak.

Faktor pendukung yang dilakukan seorang guru untuk muridnya
(santri) antara lain: Pertama, guru (ustadzah) melakukan pendekatan dari hati
ke hati. Kedua, ustadzah (guru) memberikan sebuah motivasi dan dukungan
kepada santri tahfidz sekolah. Ketiga, program Tahfidzul Qur’an di sekolah.

Faktor penghambat dalam menjaga hafalan al-Qur’an di tengah
kesibukan sekolah, antara lain: Pertama, faktor internal masing-masing,
contohnya dalam kegiatan sehari-hari maupun sibuk kegiatan sekolah.
Kedua, faktor eksternal (dari luar), seperti contohnya dalam lingkungan
sendiri yaitu teman. Ketiga, menunda waktu dan tidak bisa memanfaatkan

Guru (ustadzah) di Pondok Pesantren Modern Al-Qur’an Buaran
Pekalongan berpendapat bahwa faktor penghambat santri dalam menjaga
hafalan al-Qur’an di tengah kesibukan sekolah antara lain: Pertama, masalah
keluarga dan masalah dengan teman. Kedua, kegiatan-kegiatan di sekolah

yang padat.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti mengajukan saran sebagai berikut:

1. Penelitian selanjutnya perlu memperluas semua cakupan penelitian, baik pada
teori maupun proses analisis.

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat meneliti lebih luas mengenai upaya
menjaga hafalan al-Qur’an, sehingga dapat mengetahui lebih mendalam.

3. Penelitian selanjutnya dalam meneliti upaya menjaga hafalan al-qur’an
hendaknya menyusun sebuah strategi dalam melakukan usaha menjaga

hafalan al-Qur’an.
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